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ABSTRAK

Penerapan adaptasi kebiasaan baru (new normal) saat pandemi akibat infeksi corona (Covid-
19) menjadikan lingkungan keluarga di rumah tangga merupakan kelompok kecil dalam
masyarakat yang merupakan awal dari terciptanya sistem imunitas yang lebih luas. Melalui
edukasi kepada ibu sebagai kunci utama dalam manajemen kesehatan di rumah tangga maka
pengendalian segera infeksi virus ini diharapkan dapat terwujud, salah satunya dengan
pemanfaatan tanaman obat secara tradisional. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya
pelatihan dan penyuluhan secara langsung kepada warga mengenai pengolahan dan
pemanfaatan tanaman obat tradisional kepada ibu-ibu kader PKK RW 05 Kelurahan Malaka
Sari Jakarta Timur. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan meliputi pembekalan
pengetahuan mengenai: 1). pentingnya sistem imunitas dan cara menjaganya di masa pandemi,
2). tanaman obat tradisional dan manfaat dalam meningkatkan sistem imunitas, 3). cara
mengolah tanaman obat tradisional yang benar dan tepat, sehingga efek yang diinginkan dapat
tercapai. Hasil survei menunjukkan bahwa 72,2% responden membuat ramuan tanaman obat
tradisional sendiri, sebanyak 66,7% meracik sesuai takaran sendiri dan 54,2% merasakan
manfaatnya. Edukasi yang diberikan harapannya mampu meningkatkan pengetahuan Ibu-ibu
PKK yang mayoritas mengolah ramuan tanaman obat tradisional secara mandiri, sehingga
dapat menerapkannya dengan tepat dan benar
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PENDAHULUAN

SARS-CoV-2 merupakan virus RNA untai tunggal (keluarga Coronaviridae) yang bersifat
infeksius dengan kemampuan penyebaran yang tinggi antara satu manusia ke manusia lainnya.
Virus ini menyebar secara global ke berbagai negara di dunia. Tahun 2020 pada bulan Februari,
World Health Organization (WHO) kemudian menamakan infeksi virus ini dengan sebutan
Covid-19 yang berarti coronavirus disease-2019 karena infeksi pertama ditemukan pada akhir
tahun 2019 (Bhat et al.,, 2020). Kasus Covid-19 di Indonesia hingga saat ini semakin
memprihatinkan. Jumlah pasien terkonfirmasi positif Covid-19 terus meningkat. Menurut
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional di Indonesia, hingga 1
Desember 2020 pukul 17.05 WIB, kasus kumulatif telah mencapai 543.975 dengan 72.015 kasus
aktif dan menyebabkan 17.081 korban jiwa. Penelitian pun terus dilakukan oleh berbagai pihak
untuk mendapatkan pengobatan yang paling tepat dalam penanganan pasien virus corona

(Covid-19) hingga vaksin yang efektif ditemukan.
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Awal pandemi akibat Covid-19, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk melakukan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Namun dengan berbagai pertimbangan, terutama dari
sektor ekonomi nasional, sejak Mei 2020 penerapan pola hidup baru atau yang lebih dikenal
dengan New Normal. Kondisi ini pada akhirnya mengharuskan kita hidup berdampingan dengan
virus corona. Walaupun aktivitas kehidupan mulai kembali berjalan seperti biasa, masyarakat
diminta untuk tetap menerapkan protokol kesehatan. Masyarakat yang masih beraktivitas di luar
rumah sangat rentan terpapar virus corona (Covid-19). Klaster-klaster baru bermunculan, di
mana salah satunya adalah klaster keluarga. Anggota keluarga yang beraktivitas di luar rumah
dapat menjadi media penularan virus corona (Covid-19) bagi keluarga yang berada di rumah.
Sehingga penting adanya edukasi untuk mencegah penularan Covid-19 di lingkungan keluarga,
baik dengan cara penerapan pola hidup bersih dan sehat (PHBS), olahraga teratur maupun
dengan konsumsi makanan dan minuman yang sehat untuk menjaga daya tahan tubuh agar tetap
sehat dan bugar.

Banyak literatur review yang telah diterbitkan telah menjabarkan bahwa ada kaitan antara
peningkatan sistem imunitas tubuh menggunakan bahan yang bersifat imunomodulator dengan
pencegahan ataupun perlawanan terhadap infeksi virus, salah satunya dengan menggunakan
tumbuhan obat (herbal) (Bhat et al., 2020). Secara konvensional, tanaman obat tersebut dikenal
dengan berbagai sebutan di berbagai negara. Di China misalnya dikenal Traditional Chinese
medicine (TCM), di India dikenal Ayurvedha, dan di Indonesia sendiri dikenal istilah Jamu.
Jamu memiliki potensial yang sama dengan pengobatan herbal di negara lain untuk mengatasi
Covid-19. Pemerintah Indonesia mengusulkan 6 tanaman tradisional Indonesia sebagai agen
imunostimulan untuk mengatasi Covid-19. Tanaman-tanaman tersebut antara lain adalah
Curcuma longa, Curcuma zanthorrhiza, Zingiber officinale Roscoe. var Rubrum, Psidium
guajava L., Phyllantus niruri L., dan Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees. Selama masa
pandemi, pemerintah juga menerbitkan “Informatorium Obat Modern Asli Indonesia (OMALI) di
Masa Pandemi COVID-2019”. OMAI merupakan produk obat herbal terstandarisasi yang juga
termasuk didalamnya adalah fitofarmaka. Upaya tersebut dilakukan untuk dapat mengajak
masyarakat menjaga kesehatan tubuh selama pandemi (Hartanti et al., 2020).

Penerapan New normal saat ini membuat masyarakat menjadi lengah akan kehadiran virus
corona (Covid-19) yang setiap harinya menambah jumlah pasien positif terutama di kota Jakarta.
Klaster keluarga menambah daftar lokasi terbanyak penyebaran virus corona. Lingkungan
keluarga di rumah tangga merupakan kelompok kecil dalam masyarakat yang merupakan awal
dari terciptanya sistem imunitas yang lebih luas. Namun, kendala akibat simpang siur informasi
terkait kondisi ini baik di media sosial maupun elektronik menjadikan masyarakat justru semakin
abai. Dengan edukasi yang tepat di dalam keluarga terutama kepada ibu sebagai kunci utama
dalam manajemen kesehatan di rumah tangga maka pengendalian segera infeksi virus ini

diharapkan dapat terwujud. Dimulai dari imunitas tubuh anggota keluarga yang baik, maka akan
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terbentuk imunitas kesehatan masyarakat yang kokoh. 1bu-ibu PKK RW 05 merupakan ibu-ibu
yang aktif dalam kegiatan edukasi kesehatan. Lingkungan RW 05 memiliki kebun urban farming
yang berisi sayuran dan tanaman obat yang bermanfaat untuk kesehatan. Namun, dirasa
pengolahan tanaman tersebut untuk dimanfaatkan dengan tepat sebagai obat tradisional masih
perlu dilakukan edukasi. Dengan teknik panen yang tepat maka akan dihasilkan tanaman obat
yang bermutu baik untuk selanjutnya diolah menjadi minuman Kesehatan termasuk jamu
(Kementerian Kesehatan RI, 2015). Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan tersebut, maka
dilakukan pengabdian masyarakat melalui edukasi dan pelatihan pengolahan dan pemanfaatan
tanaman obat tradisional serta pemanfaatannya sebagai peningkat sistem imun di rumah tangga
kepada ibu-ibu kader PKK RW 05 Kelurahan Malaka Sari, Jakarta Timur.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 13 Desember 2020 pukul 10.00-
selesai WIB secara daring (online) menggunakan platform Zoom Meeting. Sasaran khalayak
kegiatan adalah ibu-ibu kader PKK RW 05 Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur. Kegiatan
dibagi menjadi tiga sesi yaitu pemaparan materi mengenai: 1) pentingnya sistem imunitas dan
cara menjaganya di masa pandemi, 2) tanaman obat tradisional dan manfaat dalam
meningkatkan sistem imunitas, 3) cara mengolah tanaman obat tradisional yang benar dan tepat,
sehingga efek yang diinginkan dapat tercapai. Setelah itu dilakukan diskusi antara peserta
dengan pemateri. Evaluasi kegiatan diberikan dalam bentuk kuesioner dalam bentuk form yang

harus diisi oleh melalui platform google formulir.

HASIL DAN CAPAIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui platform zoom

(Gambar 1). Peserta kegiatan ini adalah kader PKK RW 05 Kelurahan Malaka Sari Jakarta
Timur. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 21 orang yakni 18 wanita dan 2 pria. Rentang usia
peserta terbanyak berada di usia 36-45 tahun (35%) dan 46-55 tahun (35%). Mayoritas peserta

memiliki latar belakang Sekolah Menengah Atas dengan pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga.

Kondisi pandemik meningkatkan kepercayaan Ibu-ibu PKK akan pemanfaatan ramuan
tanaman obat tradisional untuk peningkat imunitas tubuh. Hal ini terlihat saat sesi diskusi bahwa
ibu-ibu PKK sangat tertarik dengan cara membuat ramuan tanaman obat tradisional tersebut.
Dengan edukasi yang diberikan, harapannya Ibu-lbu PKK ini dapat mengolah ramuan tanaman

obat tradisional yang benar yang tepat untuk keluarga dirumah.
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“Tanaman Obat Tradisional dari Rumah
menjadi Jamu Peningkat Imunitas
Tubuh Anggota Keluarga”

Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm. A
apt. Agustin Yumita, M.Si.

https://www.youtube.com/watch?v=hibXIKOzeVI|

Gambar 1. Pemberian materi edukasi mengenai pemanfaatan (A) dan cara
pengolahan tanaman obat di rumah tangga (B) oleh tim pengabdian masyarakat kepada
peserta kader PKK RW 05 Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur melalui platform
zoom meeting
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Gambar 2. Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia (n=18)
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Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan riwayat penyakit degeneratif (n=18)

Dari kegiatan yang dilakukan didapatkan sebanyak 18 orang responden yang melengkapi
kuisoner yang diberikan. Berdasarkan karakteristiknya, rentang usia tertinggi pada usia 36-45
tahun sebanyak 38,9% dan rentang usia 26-35 tahun sebanyak 33,35%. Dari karakteristik
Klinisnya, terdapat 16,7% responden atau sebanyak 3 orang yang mengklaim memiliki riwayat
penyakit degeneratif (Gambar 2 dan Gambar 3).

Adapun perilaku pemanfaat tanaman obat pada responden dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan survei yang diberikan, responden sebagian besar (88,9%) mengklaim sudah
mengetahui megenai tanaman obat, memiliki tanaman obat di rumah, mengetahui khasiat
tanaman obat yang digunakan, menfaatkan tanaman obat untuk dikonsumsi, serta tahu cara
menggunakannya.

Lebih dari sebagian responden membuat sendiri ramuan tumbuhan obat (72,2%) dengan
cara menggodok atau merebus tanaman tersebut. Adapun sumber tananam obat yang dibuat
sebagian besar mengaku membeli baik itu dari pasar atau dari orang yang menjual tanaman obat
tersebut (60,9%). Sebagian besar responden memanfaatkan remah-rempah seperti jahe, temu
lawak, kunyit dan sereh sebagai obat tradisional (78,5%) dengan racikan sesuai takaran sendiri
(66,7%). Responden mendapatkan informasi terkait takaran ramuan obat dari berbagai sumber,

baik dari kerabat, teman tetangga, atau paling banyak dari media sosial (34,3%).

Sebagian besar responden menggunakan ramuan tumbuhan obat untuk menjaga sistem
inumnya (71,4%), dan rata-rata merasakan efek positif seperti tubuh menjadi lebih sehat dan
bugar setelah menggunakan ramuan tumbuhan obat yang mereka gunakan (54,2%), tidak
gampang sakit (29,2%), dan penyakit yang diderita semakit baik (12,5%). Meski demikian
terdapat, 4,2% dari responden yang merasa tidak merasakan efek apapun saat menggunakan

ramuan tumbuhan obat.



Tabel 1. Gambaran Perilaku Pemanfaatan Tanaman Obat untuk Peningkat Sistem Imun pada
Ibu-ibu PKK RW 05 Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur (n=18)

Pernyataan | N | %
Pengetahuan tanaman obat
Tahu 2 11,1
Tidak Tahu 16 88,9
Memiliki tanaman yang berkhasiat sebagai obat dirumah
Ada 14 22,2
Tidak 4 77,8
Mengetahui khasiat dari tanaman obat yang digunakan
Ya 14 22,2
Tidak 4 77,8
Memanfaatkan tanaman obat untuk dikonsumsi
Ya 14 22,2
Tidak 4 77,8
Tahu cara memakai tanaman obat
Ya 14 22,2
Tidak 4 77,8
Cara yang biasanya Anda lakukan untuk memperoleh ramuan tumbuhan obat
Membuat sendiri 13 72,2
Penjual Jamu Gendong 3 16,7
Membuat sendiri dan dari penjual Jamu Gendong 2 11,1
Cara membuat ramuan tumbuhan obat yang di buat sendiri
Digodok atau direbus 13 72,2
Digodok atau direbus, diseduh 2 11,1
Diseduh 3 16,7
Cara mendapatkan tumbuhan obat
Membeli 14 60,9
Memanfaatkan Tanaman di pekarangan rumah 9 39,1

Ramuan tumbuhan obat apa yang sering dibuat dan dikonsumsi

Rempah-rempah / empon-empon (jahe, temulawak, kunyit, sereh) 15 78,5
Bunga Telang 1 5,3
Daun Salam 1 53
Daun Sirih 1 53
Sambiloto 1 53
Cara menentukan takaran dari tiap bahan pada ramuan tumbuhan obat yang digunakan
diracik sesuai resep atau anjuran 6 33,3
diracik sesuai takaran sendiri 12 66,7

Sumber informasi terkait takaran ramuan tumbuhan obat

kerabat atau saudara 20,0

media elektronik (tv atau radio) 8,6

media sosial (instagram, facebook, twitter, youtube) 2 34,3

7
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media massa (koran, artikel, majalah) 8 22,9
1
5

teman / tetangga 14.3

Alasan minum ramuan tumbuhan obat

hanya untuk meredakan keluhan sakit tertentu dalam jangka waktu pendek 4 19,0

untuk menjaga sistem imun tubuh 15 71,4

untuk pengobatan penyakit yang sedang di derita 2 9,5
Manfaat apa yang anda rasakan dengan minum ramuan tumbuhan obat

penyakit yang sedang diderita semakin membaik 3 12,5

tidak gampang sakit 7 29,2

tubuh menjadi lebih sehat dan bugar 13 54,2

tidak merasakan efek apapun 1 4,2




Tabel 2. Hasil capaian kegiatan edukasi mengenai pengolahan dan pemanfaatan tanaman
obat sebagai peningkat sistem imun di era adaptasi kebiasaaan baru pada kader PKK
RW 05 Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur

No | Capaian yang Indikator Hasil Tingkat
diharapkan keberhasilan
1 | Memahami a. Menyebutkan a. Peserta mampu Berhasil
pentingnya sistem substansi asing menyebutkan
imunitas dan cara (virus, bakteri, substansi asing
menjaganya di jamur, parasit, dan (virus, bakteri,
masa pandemi sebagainya) yang jamur, parasit, dan
mampu menyerang sebagainya) yang
sistem imunitas mampu menyerang
b. Menyebutkan sistem imunitas
manfaat dan cara b. Peserta mampu
menjaga sistem menyebutkan
imunitas melalui manfaat dan cara
pola makan dan pola menjaga sistem
hidup sehat imunitas melalui
pola makan dan
pola hidup sehat
2 | Memahami jenis | Menyebutkan tanaman | Peserta mampu Berhasil
tanaman obat obat tradisional di menyebutkan tanaman
tradisional dan sekitar lingkungan obat tradisional di
manfaatnya dalam | rumah yang bermanfaat | sekitar lingkungan
meningkatkan menjaga sistem rumah yang dapat
sistem imunitas imunitas diolah untuk
dimanfaatkan dalam
menjaga sistem
imunitas
3 | Memahami cara Menyebutkan cara Peserta mampu Berhasil
mengolah pengolahan yang menyebutkan cara
tanaman obat sederhana dan higienis | pengolahan yang
tradisional yang dari tanaman obat sederhana dan higienis
benar dan tepat, tradisional yang dari tanaman obat
sehingga efek kemudian dimanfaatkan | tradisional yang
yang diinginkan untuk menjaga sistem kemudian
dapat tercapai. imunitas dimanfaatkan untuk
menjaga sistem
imunitas
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian seperti ini sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya Ibu-Ibu
PKK yang merupakan kunci kesehatan keluarga. Kondisi pandemik saat ini, selain menerapkan
protokol kesehatan, kita juga membutuhkan ramuan tanaman obat tradisional yang mampu
meningkatkan sistem imun tubuh. Edukasi yang diberikan diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan Ibu-ibu PKK yang mayoritas mengolah ramuan tanaman obat tradisional secara

mandiri, sehingga dapat menerapkannya dengan tepat dan benar.
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